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 ABSTRACT  

The Implementation of the PBL (Problem-Based Learning) Model to 
Improve Mathematics Learning Outcomes on Fraction Material The 
research problem is: How can the implementation of the PBL 
(Problem-Based Learning) learning model improve learning 
outcomes in fraction material for fifth-grade students at UPTD SD 
Inpres Bakunase 2 The aim of the study is to improve students' 
learning outcomes in fraction material by using the PBL (Problem-
Based Learning) model for fifth-grade students at UPTD SD Inpres 
Bakunase 2.The research subjects consisted of 14 students, including 
6 male and 8 female students.  The research method used was 
qualitative descriptive in the form of classroom action research (CAR), 
with data collection techniques including observation, tests, and 
document studies. The collected data were processed and further 
analyzed using qualitative descriptive analysis techniques. The results 
of the study in Cycle I showed that out of 14 research subjects, only 6 
students (42.85%) achieved mastery, while the remaining 8 students 
(57.14%) did not meet the criteria. This was due to the teacher's lack 
of guidance during group tasks, students' low conceptual 
understanding of the material, and students not paying attention to 
the teacher's explanation when using teaching aids.In Cycle II, there 
was an improvement, as evidenced by 12 out of 14 students (85.7%) 
achieving mastery. This increase was due to the teacher's better 
classroom management and individual guidance during group tasks, 
improved student understanding of the material, and an increase in 
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students' motivation to participate in learning and pay attention to 
the teacher's explanations. 
 
ABSTRAK 

 

Penerapan model PBL (problem based learning) untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan  dengan 
rumusan masalah penelitian adalah bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran PBL(problem based learning) yang dapat 
meningkatkan hasil belajar materi pecahan pada siswa kelas V 
UPTD SD Inpres Bakunase 2.Tujuan penelitian adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL(problem based learning) di 
siswa kelas V UPTD SD Inpres Bakunase 2. dengan subjek penelitian 
sebanyak 14 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 8 perempuan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, tes, studi dokumentasi. Data 
yang telah diperoleh diolah dan dianalisis lebih lanjut dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
pada siklus I dari 14 subjek penelitian sebanyak 6 siswa (42,85%) 
tuntas sedangkan 8 lainnya tidak tuntas (57,14%) dikarenakan guru 
kurang membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 
kelompok,rendahnya pemahaman konsep siswa tentang materi 
yang diberikan,dan siswa kurang menyimak penjelasan guru dalam 
penggunaan alat peraga. Selanjutnya pada siklus II mengalami 
peningkatan, hal ini dibuktikan dari 14 subjek penelitian sebanyak 
12 siswa (85,7%) yang tuntas dikarenakan guru sudah mampu 
menguasai kelas dan membimbing tiap siswa dalam mengerjakan 
tugas kelompok,adanya peningkatan pemahaman siswa tentang 
materi yang diberikan dan motivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dan menyimak menyimak penjelasan guru 
meningkat. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di SD Inpres Bakunase 2 awalnya menghadapi 
beberapa masalah Salah satunya adalah pendidik jarang menggunakan model 
pembelajaran yang dapat membuat pikiran, perasaan, dan motivasi siswa menjadi lebih 
menarik. Hal tersebut yang membuat peserta didik jenuh, merasa bosan bahkan tidak 
menyukai pelajaran  matematika. Sehingga tidak dapat mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk berfikir kritis, realistis dan kreatif. Hal ini dilihat dari hasil belajar 
siswa dari 15 siswa kelas V hanya 8 orang atau 53,33% siswa yang mencapai KKM. Ini 
sebagian besar disebabkan oleh fakta bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam 
menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran, terutama matematika.  

Problem based learning menurut (Simatupang, 2019) adalah model pembelajaran 
yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Problem based learning (PBL) memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika 
kegiatan pendidikan dipusatkan pada permasalahan yang relevan dan dipresentasikan 
dalam suatu konteks. Oleh karena itu,guru hendaknya mampu menciptakan suasana 
belajar yang dapat membantu siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang  model pembelajaran  problem  based 
learning yang dilakukan oleh Yuli Klara Tambayong, Roeth A. O Najoan, Mozes Y. Legi 
dengan judul “Peningkatan hasil belajar pecahan melalui model problem based learning 
peserta didik kelas V”. Dengan hasil penelitian menujukan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dilihat dari presentase hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Ketuntasan belajar siswa 
mengalami peningkatan pada awalnya hanya dari 12 siswa hanya 5 siswa yang 
dikatakan berhasil atau mencapai KKM sedangkan 7 siswa belum mencapai KKM. Pada 
siklus I ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan menjadi 66,25 % atau hanya 5 
dari 12 siswa yang mencapai KKM.  

Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yang singnifikan yaitu 
mencapai 87,91%. Atau dari 12 siswa 10 orang dinyatakan telah mencapai KKM. Hasil 
ini juga memperkuat hasil penelitian Dahliana, Putra & Syafi’i (2022) bahwa model 
problem based learning  berhasil meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dahliana, Firnanda Pradana Putra, Ahmad Maulana 
Syafi’i, dengan judul “Peningkatan hasil belajar matematika materi pecahan melalui 
model problem based learning kelas V” dengan hasil penelitian menujukan adanya 
peningkatan presentase hasil belajar siswa pada keberhasilan ini dapat dibuktikan dari 
berbagai data pelaksanaan tindakan dari pra siklus sampai siklus 2. Adapun penilaian 
hasil belajar siswa dalam pra siklus adalah sebanyak 8 dari 16 siswa atau 50% siswa 
mencapai ketuntasan. Sedangkan siklus pertama nilai ketuntasan peserta didik 
meningkat sebanyak 12 dari 16 siswa atau 75% mencapai ketuntasan, pada siklus kedua 
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 15 dari 16 siswa atau 93 % 
mencapai ketuntasan. 

Guru harus membuat model pembelajaran yang melibatkan dan meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika, terutama pecahan di sekolah dasar. 
Peran guru sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dimana guru 
mengarahkan upaya siswa dengan mengajukan pertanyaan saat siswa memecahakan 
masalah. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan memotivasi siswa untuk terus 
belajar, yang menghasilkan pembelajaran yang bermanfaat bagi mereka. Selain itu juga 
dapat meningkatkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi intristik untuk belajar dan 
mengembangkan hubungan interpersonal dalam kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar materi pecahan pada siswa kelas V UPTD SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jernis Pernerlitian ini Merrurpakan jernis pernerlitian tindakan Kerlas ataur Classroom 
Action Rerserarch. (Ermalinda, 2015) mernyatakan bahwa Pernerlitian Tindakan Kerlas 
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berrasal dari bahasa inggris Yaitur Classroom Action Rerserarch, yang berrarti pernerlitian 
yang dilakurkan Didalam kerlas urnturk merngertahuri akibat dari tindakan yang diterrapkan 
pada suratur surbjerk pernerlitian kerlas terrserburt. PTK berrurpaya urnturk merningkatkan dan 
merngermbangkan profersionalismer gurrur dalam Perlaksanaan turgasnya. Pernerlitian ini 
dilakurkan derngan mernggurnakan mertoder kuralitatif derskriptif. Proserdurr 
perlaksanaannya merngikurti prinsip dasar pernerlitian tindakan kerlas. Pernerlitian tindakan 
diawali derngan merngiderntifikasi gagasan urmurm yang dispersifikasikan sersurai derngan 
jurdurl pernerlitian.Spersifikasi gagasan terrserburt lerbih lanjurt dilaksanakan merlaluri ermpat 
tahapan sercara berrdaurr urlang yaitur perrerncanaan, perlaksanaan tindakan, obserrvasi dan 
rerflerksi. Analisis data pernerlitian ini adalah analisis kurantitatif dan kuralitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pernerlitian ini me rrurpakan jernis pernerlitian tindakan kerlas (PTK), pe rnerlitian siklurs 1 
ini dilaksanakan pada tanggal 26 agu rsturs 2024. Pe rnerlitian ini dilaksanakan se rsurai 
proserdurr pernerlitian tindakan ke rlas yaitur perrerncanaan,perlaksanaan,obse rrvasi,rerflerksi. 
Fokurs pernerlitian yang dilaku rkan pernerliti yaitur pernerrapan moderl pe rmbe rlajaran problerm 
baserd le rarning urnturk me rningkatkan hasil be rlajar mate rmatika materri percahan pada siswa 
kerlas V b SD Inprers Bakurnaser 2 yang berrjurmlah 14 orang yang terrdiri dari 6 orang siswa 
laki-laki dan 8 orang siswa pe rrermpuran. Dari tahapan pe rnerlitian te rrserburt dipe rrolerh hasil 
pernerlitian siklurs 1. 
                                        Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas siswa siklus I 

 

No Kode 
Siswa 

Hal yang diamati jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 HD 5 6 3 6 3 5 6 34 56,66 

2 GIRG 3 5 6 3 7 6 3 33 55 

3 FMS 5 3 6 7 3 6 5 35 58,33 

4 GSDR 6 5 3 7 6 3 6 36 60 

5 MGP 7 5 3 6 3 5 3 32 53,33 

6 JARD 3 5 6 3 7 5 6 35 58,33 

7 SAY 3 5 7 3 5 6 7 36 60 

8 REK 7 5 3 6 5 7 3 36 60 

9 VB 5 3 7 5 3 3 5 31 51,66 

10 MMHG 6 5 3 7 6 5 3 35 58,33 

11 SRP 3 7 5 7 5 3 7 37 61,66 

12 PNA 3 5 3 3 5 6 7 32 53,33 

13 NAN 6 3 5 3 5 6 3 31 51,66 

14 MCPM 7 3 5 6 5 3 6 35 51,66 

 Jumlah 789,95 

Rata-rata 56,42% 

                Sumber: Data Olahan Peneliti(2024) 
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                      Taberl 2 prerserntaser kerturntasan hasil berlajar perserrta didik pada siklurs I 
 

No Rerntang Nilai Frerkurernsi Prerserntaser 

1 86-100 1 6,67% 

2 71-85 4 28,57% 

3 56-70 6 50% 

4 41-55 1 7,14% 

5 <40 2 14,28% 

Total kerserlurrurhan 14 100% 

Jurmlah siswa yang tu rntas 6 42,85% 

Jurmlah siswa yang tidak 
turntas 

8 57,14% 

           Sumber:Data Hasil olahan peneliti siklus I,2024 
 

            Berrdasarkan pada taberl di atas dikertahuri hasil berlajar pada siklurs I Mernurnjurkan 
masih rerndah nilai rata-rata kerlas yakni 70,00 ,hal ini dapat dilihat dari prerserntaser 
kerturntasan siswa serbersar 42,85% ataur 8 siswa dan dari kertidakturntasan siswa serbersar 
57,14% ataur 8 siswa yang berlurm merncapai kriterria kerturntasan minimal sersurai derngan 
kerternturan serkolah yaitur 80. Hasil ini mernurnjurkan perrlur adanya perrbaikan pada siklurs 
berrikurtnya. 
Siklus II 

                         Tabel 3 Hasil observasi siswa siklus II 
 

No Kode 
Siswa 

Hal yang diamati jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 HD 11 10 9 6 6 8 6 56 93,33 

2 GIRG 6 9 7 8 11 6 6 53 88 

3 FMS 9 8 7 11 7 10 7 59 98 

4 GSDR 9 7 8 6 5 7 8 50 83,33 

5 MGP 7 6 8 9 11 9 6 56 93 

6 JARD 9 7 6 7 11 7 10 57 95 

7 SAY 6 9 8 11 10 7 5 56 88 

8 REK 7 10 5 9 6 7 6 50 83 

9 VB 9 6 11 7 5 6 7 51 85 

10 MMH
G 

6 11 7 5 9 8 6 52 86,66 

11 SRP 11 10 8 9 7 5 6 56 93 
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12 PNA 8 9 6 10 11 5 6 55 91 

13 NAN 9 11 7 5 6 8 10 56 93,33 

14 MCPM 7 10 9 8 7 6 6 53 88,33 

 Ju 
mlah 

1258,98 

Rata-rata 89,92% 

     Sumber:data hasil olahan peneliti(2024) 
 

            Tabel 4 prerserntaser kerturntasan hasil berlajar perserrta  didik pada siklurs II 
 

No Rerntang nilai Frerkurernsi  Prerserntaser  

1 86-100 3 21,42% 

2 71-85 9 64,28% 

3 56-70 2 14,28% 

4 41-55 0 0,00% 

5 <40 0 0,00% 

 Total kerserlurrurhan 14 100% 

Jurmlah siswa 
yang turntas 

12 85,7% 

Jurmlah siswa 
yang tidak turntas 

2 14,28% 

 
Berrdasarkan taberl hasil berlajar,nilai rata-rata kerlas siklurs II yakni 83,33 dari 

kerserlurrurhan perserrta didik berrjurmlah 14 terrdapat 12 ataur 85,7% perserrta didik yang 
nilainya merncapai standar KKM yang berrlakur.Urkurran kerturntasan ini berrdasarkan hasil 
KKM yang terlah ditertapkan serkolah yaitur jika siswa dikatakan sercara individur apabila 
mermiliki daya serrap 75 (kerturntasan individur), serdangkan satur kerlas dikatakan berrhasil 
berlajar apabila ≥ 80 (ke rturntasan klasikal). Hal ini mernurnjurkkan bahwa siswa terlah 
mampur mernyerlersaikan soal-soal yang terlah diberrikan olerh gurrur pada materri operrasi 
hiturng percahan dan mernurnjurkkan perningkatan serlama permberlajaran derngan 
mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning (PBL). Sercara klasikal 
kerturntasan berlajar pada siklurs II terlah merncapai 85,71% maka dapat dikatakan pada 
siklurs II kerturntasan kerlas surdah terrcapai,derngan dermikian pernerlitian diherntikan. 
Pembahasan Hasil penelitian 

Pernerlitian dilakurkan me rnggurnakan jernis pernerlitian tindakan kerlas (PTK) dalam 
permberlajaran mate rmatika.Pe rlaksanaan siklurs I dan siklurs II dilaksanakan de rngan 
rerntang waktur 1 minggu r,terrlaksananya siklurs I pada tanggal 26 agu rsturs 2024 dan 
terrlaksananya siklurs II pada tanggal 09 serpte rmberr 2024. Pernerlitian tindakan kerlas ini 
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berrturjuran urnturk me rnge rtahuri perningkatan hasil be rlajar siswa me rnggurnakan moderl 
permberlajaran problerm base rd le rarning pada siswa ke rlas V SD Inprers Bakurnaser 2. Moderl 
Problerm baserd le rarning mermpurnyai 5 langkah dalam pe rmberlajaran yakni 1) orierntasi 
perserrta didik pada masalah, 2) me rngorganisasikan pe rserrta didik u rnturk berlajar, 3) 
mermbimbing pernye rlidikan individural ataurpurn ke rlompok, 4) me rnge rmbangkan dan 
mernyajikan hasil karya, 5) me rnganalisis dan me rnge rvalurasi prose rs perme rcahan masalah. 

Pernggurnaan mode rl permberlajaran problerm baserd le rarning akan mermbantur gurrur 
urnturk merningkatkan hasil be rlajar siswa.Turjuran dari mode rl problerm base rd le rarning urnturk 
merngermbangkan ke rterrampilan berrpikir kritis dan me rmercahkan masalah,me rningkatkan 
perngertahuran dan pe rmahaman konse rp,merningkatkan kerterrampilan kolaborasi dan 
komurnikasi.Hasil perne rlitian jurga me rmburktikan bahwa pe rnerlitian ini me rmiliki 
kerterrkaitan derngan pe rnerlitian te rrdahurlur yang dijadikan re rferrernsi terori. Pe rnggurnaan 
moderl problerm baserd lerarning dalam merningkattkan hasil be rlajar siswa. Pe rnerlitian Parsini. 
(2020) dan khonsaurllabibah Dkk. (2023). 

Hasil berlajar mate rmatika pada siswa kerla V b SD Inprers Bakurnase r 2 pada berlurm 
merncapai kerturntasan dimana te rrdapat berberrapa ke rndala yang mernjadi hambatan dalam 
permberlajaran misalnya ku rrangnya se rmangat siswa dalam me rngikurti 
permberlajaran,ke rmurdian prose rs permberlajaran masih didominasi ole rah gurrur serhingga 
siswa mernjadi pasif dalam ke rlas dan jurga re rndahnya tingkat permhaman siswa te rrhadap 
materri yang diperlajari jurga berrdampak terrhadap hasil berlajar siswa. Berrdasarkan kondisi 
awal terrserburt,pernerliti te rrtarik mernerrapakan moderl permberlajran problerm baserd le rarning 
dalam permberlajaran mate rmatika khursursnya mate rri percahan. 

Hasil obserrvasi aktivitas gu rrur siklurs I dan siklurs II  me rmperrolerh nilai 56% derngan 
katergori Curkurp serdangkan pada siklu rs II te rrjadi perningkatan yaitu r obserrvasi gurrur 
mermperrolerh hasil 86,33% De rngan kate rgori Baik se rkali.Se rdangkan Hasil obse rrvasi siswa 
pada siklurs I mermperrole rh nilai 56,42% derngan katergori baik,dan merngalami perningkatan 
aktivitas pada siklurs II yakni  89,92%. De rngan katergori baik se rkali. 

Perngurnaan mode rl problerm baserd le rarning dapat me rningkatkan hasil be rlajar se rsurai 
derngan pernerlitian te rrdahurlur yang dilakurkaan ole rh Dahliana dkk(2022) de rngan jurdurl 
“Perningkatan hasil be rlajar mate rmatika mate rri pe rcahan merlaluri mode rl problerm baserd 
lerarning kerlas V” Hal terrserburt diturnjurkan de rngan Hasil te rs berlajar siswa dimana 
prerserntaser kerturntasan pe rserrta didik pada siklu rs I dan siklurs II me rningkat 44% dilihat 
dari prerserntaser kerturntasan pe rserrta didik pada siklu rs I me rncapai 42,85% atau r 6 orang 
perserrta didik yang me rncapai KKM, ke rmurdian pada siklurs II pre rserntase r kerturntasan hasil 
berlajar perserrta didik me rncapai 85,7% ataur 12 perserrta didik yang me rncapai KKM. 
Terrcapainya kerberrhasilan be rlajar ini tidak lerpas dari ursaha, bimbingan dan perran gurrur 
dalam mermotivasi siswa dan mampu r merlaksanakan de rngan baik se rtiap ke rgiatan dan 
langkah-langkah pe rmberlajaran yang berrorie rntasi ke rpada pernderkatan dan mode rl yang 
dite rrapkan. Hal-hal yang dapat me rnyerbabkan ke rturntasan berlajar siswa salah satu rnya 
dapat dilihat dari siswa yang aktif dalam aktivitas be rlajar, sermnagat berlajar yang terrlihat 
dari siswa ke rtika pe rmbe rlajara dimurlai. Siswa aktif me rlakurkan Tanya jawab te rntang 
materri yang berlurm dime rnge rrti. 
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Berrrdasarkan hasil pe rnerlitian pada siklurs II, pernerliti mermurturskan urnturk 
merngherntikan siklurs dikarernakan indikator kerberrhasilan surdah te rrcapai dan kerndala 
pada rerflerksi siklurs I te rratasi pada perlaksanaan siklurs II. 

 
KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitan yang dilaksanakan dalam dura siklurs,maka dapat 
disimpurlkan bahwa pernggurnaan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning dapat 
merningkatkan hasil berlajar pada materri operrasi hiturng percahan di kerlas Vb SD Inprers 
Bakurnaser 2. Hal ini diturnjurkan dari hasil berlajar siswa merlaluri ters ervalurasi dan pernilaian 
obserrvasi aktivtas gurrur maurpurn siswa dalam pernggurnaan moderl problerm baserd lerarning. 
Berrdasarkan hasil pernerlitian dari hasil rata-rata aktivitas gurrur pada siklurs I yaitur 56% 
merningkat pada siklurs II mernjadi 86,33%. Hasil rata-rata Obserrvasi aktivitas siswa pada 
siklurs I yaitur 56,42% merningkat pada permberlajaran siklurs II yaitur 89,92% , serdangkan 
hasil ters perserrta didik pada siklurs I derngan nilai rata-rata kerlas 70,00 dan prerserntaser 
kerturntasan perserrta didik serbersar 42,85% ataur 6 perserrta didik. Serdangkan pada pernerlitian 
siklurs II derngan perrolerhan nilai rata-rata kerlas 80,00 derngan prerserntaser kerturntasan 85,7% 
ataur 12 perserrta didik terlah merncapai KKM.Berrdasarkan hasil siklurs II pernerliti 
mermurturskan urnturk merngherntikan pernerlitian ini,berrdasarkan indikator kerberrhasilan 
PTK dapat dikatergorikan berrhasil karerna prerserntaser kerturntasan lerbih dari 80% yaitur 
merndapat 85,7% kerberrhasilan. 
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